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ABSTRACT 

In market mechanism which more open and competitive, 
domination of market represent prerequisite to increase UMKM 
competitiveness. So that can be master in market, hence UMKM 
require to get information easily and quickly, information goodness 
concerning market produce and also factors of production market. 
Claimed the existence of participation and role various side 
especially local government and college to assist and facility access 
information to UMKM. Exploiting information technology in 
running business (e-commerce) to small company and UMKM can 
give flexibility in production, enabling to access to customer 
quickly. Internet exploiting through e-commerce, enabling UMKM 
conduct marketing with a purpose to global market, so that 
opportunity penetrate market export is very possible done. 
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PENDAHULUAN 

Kegagalan pola pembangunan 
ekonomi yang bertumpu pada kong-
lomerasi usaha besar telah mendo-
rong para perencana ekonomi untuk 
mengalihkan upaya pembangunan 
dengan bertumpu pada pemberda-
yaan usaha kecil dan menengah. 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM) merupakan kelompok pe-
laku ekonomi terbesar dalam pereko-
nomian Indonesia dan terbukti men-
jadi katup pengaman perekonomian 
nasional dalam masa krisis, serta 
menjadi dinamisator pertumbuhan 
ekonomi pasca krisis ekonomi (www. 
ktin.org.id). Secara riil UMKM atau 

sering disebut UKM (Usaha Kecil 
Menengah) juga sebagai sektor usaha 
yang paling besar kontribusinya ter-
hadap pembangunan nasional, ter-
bukti telah menyumbangkan sebesar 
Rp 1.013,5 triliun atau 56,7% dari 
PDB Indonesia (www.depkop.go.id). 
Selain itu, UMKM juga mampu men-
ciptakan peluang kerja yang cukup 
besar bagi tenaga kerja dalam negeri, 
sehingga sangat membantu dalam 
mengurangi jumlah pengangguran. 

Perkembangannya, UMKM me-
miliki keterbatasan dalam berbagai 
hal, di antaranya keterbatasan mengak-
ses informasi pasar, keterbatasan jang-
kauan pasar, keterbatasan jejaring ker-
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ja, dan keterbatasan mengakses lokasi 
usaha yang strategis. Untuk itu diper-
lukan upaya untuk meningkatkan ak-
ses UMKM pada informasi pasar, lo-
kasi usaha dan jejaring usaha agar pro-
duktivitas dan daya saingnya mening-
kat. Oleh karenanya dituntut adanya 
peran dan partisipasi berbagai pihak 
terutama pemerintah daerah dan ka-
langan perguruan tinggi untuk mem-
bantu dan memfasilitasi akses infor-
masi bagi para UMKM yang sebagian 
besar berada di daerah pedesaan atau 
kota-kota kecil.  
 
ELECTRONIC COMMERCE (E-
COMMERCE) 

Electronic Commerce (e-com-
merce) adalah proses pembelian, 
penjualan atau pertukaran produk, 
jasa dan informasi melalui jaringan 
komputer. e-commerce merupakan 
bagian dari e-business, di mana ca-
kupan e-business lebih luas, tidak ha-
nya sekedar perniagaan tetapi menca-
kup juga pengkolaborasian mitra 
bisnis, pelayanan nasabah, lowongan 
pekerjaan dll. Selain teknologi ja-
ringan www, e-commerce juga me-
merlukan teknologi basis data atau 
pangkalan data (database), e-surat 
atau surat elektronik (e-mail), dan 
bentuk teknologi non komputer yang 
lain seperti halnya sistem pengiriman 
barang, dan alat pembayaran untuk e-
commerce ini (Siregar, 2010) 

Menurut Catherine L. Mann 
(2000), e-commerce bukan sebuah 
jasa atau sebuah barang, tetapi meru-
pakan perpaduan antara jasa dan ba-
rang. E-commerce dan kegiatan yang 

terkait melalui internet dapat menjadi 
penggerak untuk memperbaiki eko-
nomi domestik melalui liberalisasi 
jasa domestik dan mempercepat inte-
grasi dengan kegiatan produksi glo-
bal. Karena e-commerce akan meng-
integrasikan perdagangan domestik 
dengan perdagangan dunia, berbagai 
bentuk pembicaraan atau negosiasi 
tidak hanya akan terbatas dalam as-
pek perdagangan dunia, tetapi bagai-
mana kebijakan domestik tentang 
pengawasan di sebuah negara, khu-
susnya dalam bidang telekomunikasi, 
jasa keuangan, dan pengiriman serta 
distribusi.  

Dalam mengimplementasikan 
e-commerce tersedia suatu integrasi 
rantai nilai dari infrastrukturnya, 
yang terdiri dari tiga lapis. Pertama, 
insfrastruktur sistem distribusi (flow 
of good); kedua, insfrastruktur pem-
bayaran (flow of money); dan ketiga, 
infrastruktur sistem informasi (flow 
of information). Agar dapat terinte-
grasinya sistem rantai suplai dari 
supplier, ke pabrik, ke gudang, dis-
tribusi, jasa transportasi, hingga ke 
pelanggan maka diperlukan integrasi 
enterprise system untuk menciptakan 
supply chain visibility. Ada tiga fak-
tor yang patut dicermati oleh kita jika 
ingin membangun toko e-commerce 
yaitu: variability, visibility, dan velo-
city (Majalah Teknologi, 2001). 

E-commerce merupakan kon-
sep baru yang biasanya digambarkan 
sebagai proses jual beli barang atau 
jasa pada World Wide Web Internet 
(Shim, Quershi, Siegel, 2000 dalam 
buku M. Suyanto, 2003: 11) atau 
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proses jual beli atau pertukaran pro-
duk, jasa dan informasi melalui ja-
ringan informasi termasuk internet 
(Turban, Lee, King, Chung, 2000 
dalam buku M. Suyanto,2003:11). E-
commerce merupakan bagian dari e-
business, di mana cakupan e-business 
lebih luas, tidak hanya sekedar per-
niagaan tetapi mencakup juga peng-
kolaborasian mitra bisnis, pelayanan 
nasabah, lowongan pekerjaan dan 
lain-lain. Selain teknologi jaringan 
www, e-dagang juga memerlukan 
teknologi basis data atau pangkalan 
data (databases), e-surat atau surat 
elektronik (e-mail), dan bentuk tek-
nologi non komputer yang lain seper-
ti halnya sistem pengiriman barang, 
dan alat pembayaran untuk e-dagang 
ini (Fadli, 2011). 

Menurut Kalakota dan Whin-
ston (1997) dalam buku M. Suyanto 
(2003) mendefinisikan e-commerce 
dari beberapa perspektif berikut: 
1. Perspektif Komunikasi: e-com-

merce merupakan pengiriman 
indormasi, produk/layanan, atau 
pembayaran melalui lini telepon, 
jaringan komputer atau sarana 
eletronik lainnya. 

2. Perspektif Proses Bisnis: e-com-
merce merupakan aplikasi tekno-
logi menuju otomisasi transaksi 
dan aliran kerja perusahaan. 

3. Perspektif Layanan: e-commerce 
merupakan salah satu alat yang 
memenuhi keinginan perusahaan, 
konsumen dan manajemen dalam 
memangkas service cost ketika 
meningkatkan mutu barang dan 
kecepatan pelayanan. 

4. Perspektif Online: e-commerce 
berkaitan dengan kapasitas jual 
beli produk dan informasi di in-
ternet dan jasa online lainnya. 

Penggolongan e-commerce yang 
lazim dilakukan orang ialah berda-
sarkan sifat transaksinya. Menurut 
M. Suyanto (2003) tipe-tipenya seba-
gai berikut: 
1. Business to business (B2B) 

Karakteristik dari B2B adalah 
pertama, trading partners-nya 
telah diketahui dan umumnya 
memiliki hubungan yang cukup 
lama serta informasi hanya diper-
tukarkan dengan partner tersebut. 
Karakteristik ini memungkinkan 
terjadinya hubungan yang harmo-
nis dan saling percaya. Kedua, 
pertukaran data berlangsung ber-
ulang-ulang dan secara berkala.  

2. Business to Consumer (B2C) 
B2C mempunyai karaketristik, 
pertama terbuka untuk umum, di 
mana informasi disebarkan ke 
umum. Kedua, servis yang dibe-
rikan bersifat umum di mana 
mekanismenya dapat digunakan 
oleh khalayak ramai. Ketiga, pe-
layanan yang diberikan berdasar-
kan permohonan (on demand) 
maka produsen mempersiapkan 
responnya sesuai dengan permo-
honan tersebut. Keempat, pende-
katan client atau server sering di-
gunakan di mana diambil asumsi 
client (consumer) menggunakan 
sistem yang minimal (berbasis 
Web) dan processing (business 
procedure) diletakkan di sisi ser-
ver (Deris, 2002). 
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Istilah e-commerce sebenarnya 
dapat        didefinisikan  berdasar   lima  

 
 

Tabel. Perspektif Mengenai E-commerce 
PERSPEKTIF DEFINISI E- COMMERCE FOKUS 
On-line Purchasing 
Pespective  

Sistem yang memungkinkan pembelian 
dan penjualan produk dan informasi 
melalui internet dan jasa online lainnya. 

Transaksi online 

Digital 
Communication 
Perspective  

Sistem yang memungkinkan pengiriman 
informasi digital produk, jasa dan 
pembayaran online 

Komunikasi 
secara elektronis 

Service Perspective  Sistem yang memungkinka upaya menekan 
biaya, menyempurnakan kualitas produk 
dan informasi instan terkini, dan mening-
katkan kecepatan penyampaian jasa 

Efisiensi dan 
layanan pelanggan 

Business Process 
Perspective  

Sistem yang memungkinkan otomatisasi 
transaksi bisnis dan aliran kerja 

Otomatisasi 
proses bisnis 

Market-of-one  
Perspective  

Sistem yang memungkinkan proses 
‘Customization’ produk dan jasa untuk 
diadapatasikan pada kebutuhan dan 
keinginan setiap pelanggan secara efisien 

Process 
customization 

Sumber: diolah dari Phan (1998) 
 

perspektif (Phan, 1998) sehingga 
pada hakikatnya dalam lingkup yang 
luas e-commerce bisa dikatakan ekui-
valen atau sama dengan e-business: 
 
TUJUAN APLIKASI E-COMMERCE 

Adapun tujuan dari aplikasi e-
commerce adalah sebagai berikut: 
1. Customer/pelanggan yang ingin 

membeli barang atau transaksi le-
wat internet hanya membutuhkan 
akses internet dan interface-nya 
menggunakan web browser. 

2. Menjadikan portal e-commerce/ 
e-shop tidak sekedar portal belan-
ja, akan tetapi menjadi tempat 
berkumpulnya komunitas dengan 
membangun basis komunitas, 
membangun konsep pasar bukan 
sekedar tempat jual beli dan se-

bagai pusat informasi (release, 
product review, konsultasi) 

3. Pengelolaan yang berorientasi 
pada pelayanan, kombinasi kon-
sepsi pelayanan konvensional 
dan virtual: responsif (respon 
yang cepat dan ramah), dinamis, 
informatif dan komunikatif 

4. Informasi yang up to date, komu-
nikasi multi-arah yang dinamis 

5. Model pembayaran: kartu kredit 
atau transfer. 

Dalam banyak kasus, sebuah 
perusahaan e-commerce bisa bertahan 
tidak hanya mengandalkan kekuatan 
produk saja, akan tetapi dengan ada-
nya tim manajemen yang handal, pe-
ngiriman yang tepat waktu, pelayan-
an yang bagus, struktur organisasi 
bisnis yang baik, jaringan infrastruk-
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tur dan keamanan, desain situs web 
yang bagus, beberapa faktor yang 
termasuk: 
1. Menyediakan harga kompetitif 
2. Menyediakan jasa pembelian 

yang tanggap, cepat, dan ramah. 
3. Menyediakan informasi barang 

dan jasa yang lengkap dan jelas. 
4. Menyediakan banyak bonus se-

perti kupon, penawaran istimewa, 
dan diskon. 

5. Memberikan perhatian khusus 
seperti usulan pembelian. 

6. Menyediakan rasa komunitas un-
tuk berdiskusi, masukan dari pe-
langgan, dan lain-lain. 

7. Mempermudah kegiatan perda-
gangan 

Beberapa aplikasi umum yang 
berhubungan dengan e-commerce 
adalah: 
1. E-mail dan Messaging 
2. Content Management Systems 
3. Dokumen, spreadsheet, database 
4. Akunting dan sistem keuangan 
5. Informasi pengiriman dan peme-

sanan 
6. Pelaporan informasi dari klien 

dan enterprise 
7. Sistem pembayaran domestik dan 

internasional 
8. Newsgroup 
9. On-line Shopping 
10. Conferencing 
11. Online Banking 
 
MANFAAT DAN TANTANGAN 
PENGGUNAAN E-COMMERCE  

Dalam banyak kasus, sebuah 
perusahaan e-commerce bisa bertahan 
tidak hanya mengandalkan kekuatan 

produk saja, tapi dengan adanya tim 
manajemen yang handal, pengiriman 
yang tepat waktu, pelayanan yang 
bagus, struktur organisasi bisnis yang 
baik, jaringan infrastruktur dan kea-
manan, desain situs web yang bagus, 
beberapa faktor yang termasuk: 
1. Menyediakan harga kompetitif 
2. Menyediakan jasa pembelian 

yang tanggap, cepat, dan ramah. 
3. Menyediakan informasi barang 

dan jasa yang lengkap dan jelas. 
4. Menyediakan banyak bonus se-

perti kupon, penawaran istimewa, 
dan diskon. 

5. Memberikan perhatian khusus 
seperti usulan pembelian. 

6. Menyediakan rasa komunitas un-
tuk berdiskusi, masukan dari pe-
langgan, dan lain-lain. 

7. Mempermudah kegiatan perda-
gangan. 

Manfaat yang dirasakan perusa-
haan khususnya untuk kepentingan 
pelanggan memperlihatkan bahwa e-
commerce dapat memberikan manfa-
at antara lain: 
1. Mendapatkan pelanggan baru. 

Studi yang menyebutkan bahwa 
manfaat penggunaan e-commerce 
dalam bisnis adalah mendapatkan 
pelanggan baru dikemukakan oleh 
Hamill da Gregory (1997) dan 
Swatman (1999) serta Hoffman 
dan Novak (2000). Digunakan-
nya e-commerce memungkinkan 
perusahaan tersebut mendapatkan 
pelanggan baru baik itu yang ber-
asal dari pasar domestik maupun 
pasar luar negeri. 
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2. Menarik konsumen untuk tetap 
bertahan. Studi yang dilakukan 
oleh Daniel & Storey (1997) di 
industri perbankan menemukan 
bahwa dengan adanya layanan e-
banking membuat nasabah tidak 
berpindah ke bank lain. Selain itu 
bank juga akan mendapatkan 
pelanggan baru yang berasal dari 
bank-bank yang bertahan dengan 
teknologi lama. 

3. Meningkatkan mutu layanan. 
Dengan adanya e-commerce me-
mungkinkan perusahaan dapat 
meningkatkan layanan dengan 
melakukan interkasi yang lebih 
personal sehingga dapat membe-
rikan informasinya sesuai dengan 
apa yang diinginkan oleh konsu-
men. Studi yang menyebutkan 
bahwa penggunaan e-commerce 
dapat bermanfaat untuk mening-
katkan mutu layanan ini dikemu-
kakan oleh Gosh (1998). 

4. Melayani konsumen tanpa batas 
waktu. Studi yang dilakukan oleh 
Daniel & Storey (1997) menemu-
kan bahwa adanya pelanggan da-
pat melakukan transaksi dan me-
manfaatkan layanan suatu peru-
sahaan tanpa harus terikat dengan 
waktu tutup ataupun buka dari 
suatu perusahaan tersebut. 

 
PENTINGNYA AKSES INFOR-
MASI BAGI UMKM 

UMKM sebagai sektor ekonomi 
nasional yang sangat strategis dalam 
pembangunan ekonomi kerakyatan, 
selalu menjadi isu sentral yang dipe-
rebutkan oleh para politisi dalam 

menarik simpati massa. Para akade-
misi dan LSM juga banyak mendis-
kusikannya dalam forum-forum se-
minar, namun jarang sekali yang me-
lakukan upaya riil sehingga berdam-
pak pada peningkatan kesejahteraan 
UMKM.  

Sebagai poros kebangkitan per-
ekonomian nasional, UMKM ternya-
ta bukan sektor usaha yang tanpa ma-
salah. Dalam perkembangannya, sek-
tor ini justru menghadapi banyak ma-
salah yang sampai saat ini belum 
mendapat perhatian serius untuk 
mengatasinya. Selain masalah per-
modalan yang disebabkan sulitnya 
memiliki akses dengan lembaga ke-
uangan karena ketiadaan jaminan 
(collateral), salah satu masalah yang 
dihadapi dan sekaligus menjadi kele-
mahan UMKM adalah kurangnya 
akses informasi, khususnya informasi 
pasar (Effendi Ishak, 2005). Hal ter-
sebut menjadi kendala dalam hal pe-
masaran, karena dengan terbatasnya 
akses informasi pasar mengakibatkan 
rendahnya orientasi pasar dan lemah-
nya daya saing di tingkat global. 
Miskinnya informasi mengenai pasar 
tersebut, menjadikan UMKM tidak 
dapat mengarahkan pengembangan 
usahanya secara jelas dan fokus, se-
hingga jalannya lambat kalau tidak 
dikatakan stagnan. 

Dalam menghadapi mekanisme 
pasar yang makin terbuka dan kom-
petitif, penguasaan pasar merupakan 
prasyarat untuk meningkatkan daya 
saing UMKM. Agar dapat menguasai 
pasar, maka UMKM perlu mendapat-
kan informasi dengan mudah dan ce-
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pat, baik informasi mengenai pasar 
produksi maupun pasar faktor pro-
duksi. Informasi tentang pasar pro-
duksi sangat diperlukan untuk mem-
perluas jaringan pemasaran produk 
yang dihasilkan oleh UMKM. Infor-
masi pasar produksi atau pasar ko-
moditas yang diperlukan misalnya 
(1) jenis barang atau produk apa 
yang dibutuhkan oleh konsumen di 
daerah tertentu, (2) bagaimana daya 
beli masyarakat terhadap produk 
tersebut, (3) berapa harga pasar yang 
berlaku, (4) selera konsumen pada 
pasar lokal, regiona, maupun interna-
sional. Dengan demikian, UKM da-
pat mengantisipasi berbagai kondisi 
pasar sehingga dalam menjalankan 
usahanya akan lebih inovatif. Se-
dangkan informasi pasar faktor pro-
duksi juga diperlukan terutama untuk 
mengetahui : (1) sumber bahan baku 
yang dibutuhkan, (2) harga bahan 
baku yang ingin dibeli, (3) di mana 
dan bagaimana memperoleh modal 
usaha, (4) di mana mendapatkan te-
naga kerja yang professional, (5) ting- 
kat upah atau gaji yang layak untuk 
pekerja, (6) di mana dapat mempero-
leh alat-alat atau mesin yang diperlu-
kan (Effendi Ishak, 2005).  

Informasi pasar yang lengkap 
dan akurat dapat dimanfaatkan oleh 
UMKM untuk membuat perencanaan 
usahanya secara tepat, misalnya : (1) 
membuat desain produk yang disukai 
konsumen, (2) menentukan harga yang 
bersaing di pasar, (3) mengetahui pa-
sar yang akan dituju, dan banyak man-
faat lainnya. Oleh karena itu peran 
pemerintah sangat diperlukan dalam 

mendorong keberhasilan UMKM da-
lam memperoleh akses untuk mem-
perluas jaringan pemasarannya.  

Selain memiliki kemudahan 
dan kecepatan dalam memperoleh 
informasi pasar, UMKM juga perlu 
memiliki kemudahan dan kecepatan 
dalam mengkomunikasikan atau mem-
promosikan usahanya kepada konsu-
men secara luas baik di dalam mau-
pun di luar negeri. Selama ini promosi 
UMKM lebih banyak dilakukan mela-
lui pameran-pameran bersama dalam 
waktu dan tempat yang terbatas, se-
hingga hubungan maupun transaksi 
dengan konsumen kurang bisa dija-
min keberlangsungannya. Hal itu da-
pat disebabkan oleh jarak yang jauh 
atau kendala intensitas komunikasi 
yang kurang. Padahal faktor komuni-
kasi dalam menjalankan bisnis ada-
lah sangat penting, karena dengan 
komunikasi akan membuat ikatan 
emosional yang kuat dengan pelang-
gan yang sudah ada, juga memung-
kinkan datangnya pelanggan baru. 

 
PUSAT KOMUNIKASI BISNIS 
UMKM BERBASIS WEB (E-
COMMERCE) 

Teknologi informasi merupakan 
bentuk teknologi yang digunakan un-
tuk menciptakan, menyimpan, meng-
ubah, dan menggunakan informasi da-
lam segala bentuknya. Melalui peman-
faatan teknologi informasi ini, perusa-
haan mikro, kecil maupun menengah 
dapat memasuki pasar global. Perusa-
haan yang awalnya kecil seperti toko 
buku Amazon, portal Yahoo, dan per-
usahaan lelang sederhana Ebay, keti-
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ganya saat ini menjadi perusahaan 
raksasa hanya dalam waktu singkat 
karena memanfaatkan teknologi infor-
masi dalam mengembangkan usaha-
nya (M. Suyanto, 2005). 

Pemanfaatan teknologi informa-
si dalam menjalankan bisnis atau dike-
nal dengan istilah e-commerce bagi 
perusahaan kecil dapat memberikan 
fleksibilitas dalam produksi, memung-
kinkan pengiriman ke pelanggan se-
cara lebih cepat untuk produk perang-
kat lunak, mengirimkan dan meneri-
ma penawaran secara cepat dan he-
mat, serta mendukung transaksi cepat 
tanpa kertas. Pemanfaatan internet 
memungkinkan UMKM melakukan 
pemasaran dengan tujuan pasar glo-
bal, sehingga peluang menembus eks-
por sangat mungkin. Menurut Internet 
World States, pada tahun 2005 pema-
kai internet dunia mencapai angka 
972.828.001 (hampir satu miliar), 
pengguna di Indonesia diperkirakan 
mencapai 16 juta orang. Jumlah pe-
makai terbesar di Amerika Serikat 
dan Kanada, yaitu mencapai 68,2% 
dari jumlah penduduknya. 

Hal positif yang dapat dipero-
leh dengan memanfaatkan jaringan 
internet dalam mengembangkan usa-
ha adalah: (1) dapat mempertinggi 
promosi produk dan layanan melalui 
kontak langsung, kaya informasi, dan 
interaktif dengan pelanggan, (2) men-
ciptakan satu saluran distribusi bagi 
produk yang ada, (3) biaya pengirim-
an informasi ke pelanggan lebih he-
mat jika dibandingkan dengan paket 
atau jasa pos, (4) waktu yang dibu-
tuhkan untuk menerima atau mengi-

rim informasi sangat singkat, hanya 
dalam hitungan menit atau bahkan 
detik (M. Suyanto, 2005). 

Melihat berbagai keuntungan, 
kemudahan, serta peluang yang dapat 
diperoleh dari aplikasi IT dalam bis-
nis, maka aplikasi IT untuk pengem-
bangan UMKM di Indonesia meru-
pakan suatu kebutuhan. Akan tetapi 
karena sampai saat tidak semua 
UMKM mampu menyediakan dan 
memanfaatkan teknologi informasi 
dalam menjalankan usahanya. Menu-
rut Megawaty Khie, Small Medium 
Business Director PT Microsoft Indo-
nesia, potensi UMKM di Indonesia 
sangat besar dan menjadi penggerak 
ekonomi nasional, namun pemaham-
an sebagian besar dari mereka terha-
dap teknologi informasi masih ku-
rang. Lebih lanjut Budi Wahyu Jati, 
Country Manager Intel Indonesia, da-
ri sekian juta UMKM yang ada baru 
27% yang memiliki dan memanfaat-
kan komputer. Itupun belum dapat 
memanfaatkannya secara maksimal, 
dalam arti untuk mendukung aktivi-
tas usaha mereka (Kedaulatan Rak-
yat, 22 Desember 2004). 

 Dengan segala keterbatasannya 
supaya UMKM di Indonesia dapat 
berkembang dengan memanfaatkan 
teknologi informasi, perlu dukungan 
berupa pelatihan dan penyediaan 
fasilitas. Tentu saja tanggung jawab 
terbesar untuk memberi pelatihan dan 
penyediaan fasilitas ini ada di tangan 
pemerintah, disamping pihak-pihak 
lain yang punya komitmen, khusus-
nya kalangan perguruan tinggi. Per-
lunya dibuat pusat komunikasi bisnis 
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berbasis web di setiap daerah untuk 
memfasilitasi UMKM dalam me-
ngembangkan jaringan usahanya. Pu-
sat komunikasi bisnis berbasis web 
ini perlu dibangun di setiap kabupa-
ten atau jika mungkin di setiap keca-
matan. Fasilitas tersebut berupa ru-
angan khusus dilengkapi dengan se-
perangkat komputer yang terkoneksi 
dengan internet, serta dilengkapi 
website UMKM masing-masing dae-
rah, di bawah pengelolaan dan pem-
biayaan pemerintah daerah. 

Hal ini didasari pada kenyataan 
bahwa sebagian besar UMKM berlo-
kasi di desa-desa dan kota kecamat-
an, serta belum mampu untuk memi-
liki jaringan internet sendiri, apalagi 
memiliki websitenya. Padahal untuk 
pengembangan usaha dengan akses 
pasar global harus memanfaatkan 
media virtual. Pusat Komunikasi 
Bisnis Berbasis Web akan memudah-
kan UMKM dalam memperluas 
pasar baik di dalam negeri maupun 
pasar luar negeri dengan waktu dan 
biaya yang efisien. Sehingga tingkat 
kesejahteraan masyarakat UMKM 
dan tenaga kerja yang terlibat di da-
lamnya akan meningkat, dan secara 
bersinergi akan berdampak positif 
terhadap keberhasilan pembangunan 
nasional. 

Salah satu target program pe-
ngembangan informasi bisnis sentra 
(program kerja Kementerian Kopera-
si dan UKM Bab XI Program Pe-
ngembangan Sentra Bisnis UMKM 
poin E) adalah memberikan fasilitas 
perangkat jaringan komunikasi yang 
berisikan website untuk optimalisasi 

transaksi bisnis (www.depkop.go.id). 
Oleh karena itu, demi kepentingan 
pembangunan ekonomi dan kesejah-
teraan masyarakat, pemerintah dae-
rah harus menindaklanjuti program 
tersebut, dengan membentuk Pusat 
Komunikasi Berbasis Web. 

 
KESIMPULAN 

Peran usaha mikro, kecil dan 
menengah dalam perekonomian 
negara sangat penting dan strategis, 
karena telah terbukti menjadi penye-
lamat perekonomian pasca krisis dan 
menjadi penyedia lapangan kerja 
terbesar. Tersedianya lapangan kerja 
dan meningkatnya pendapatan diha-
rapkan akan membantu mewujudkan 
masyarakat Indonesia yang aman dan 
damai; adil dan demokratis; serta se-
jahtera. Sehingga sektor UMKM per-
lu menjadi fokus pembangunan eko-
nomi nasional masa mendatang. 

UMKM yang tangguh dan ter-
sebar di seluruh penjuru tanah air 
merupakan modal besar dalam me-
melihara dan mempertahankan per-
satuan dan kesatuan bangsa. Du-
kungan terhadap sektor ini sekaligus 
dapat mengurangi dan menetralisir 
dampak negatif penerapan teknologi 
informasi seperti tejadi di banyak ne-
gara maju, yaitu semakin melebarnya 
kesenjangan ekonomi antar kelompok 
masyarakat. Kemudahan dan keter-
sediaan informasi pasar bagi UMKM 
akan sangat membantu mengem-
bangkan usahanya. Jika informasi 
pasar sudah dapat diakses dengan 
mudah dan cepat, paling tidak akan 
menumbuhkan motivasi bagi para 
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pelaku UMKM untuk menjalankan 
usahanya dengan lebih serius, se-
hingga UMKM berkembang lebih 
maju. Kemajuan UMKM berarti 
kemajuan bagi perekonomian negara, 
sehingga menumbuhkan kemandirian 
bangsa agar dapat lepas dari jeratan 
neo kolonialisme. 

Pengalaman di luar negeri telah 
membuktikan bahwa melalui aplikasi 
teknologi informasi, perusahaan kecil 
dan menengah dapat menjadi perusa-
haan besar kelas dunia dalam waktu 
yang singkat. Salah satu gagasan 
yang pantas dikembangkan di Indo-
nesia adalah pembentukan Pusat Ko-
munikasi Bisnis Berbasis Web, untuk 
mendorong pertumbuhan dan per-
kembangan usaha mikro, kecil, dan 
menengah di era teknologi informasi 
sekarang ini. 
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